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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
0. [bookmark: _GoBack]Bentuk hukuman bagi anak pelaku tindak pidana narkotika ialah melakukan pembinaan terhadap anak penyalahgunaan narkotika ialah dengan menerapkan bentuk rehabilitasi sosial seperti kegiatan berolahraga. Pemeliharaan kesehatan, pemeliharaan diri, bimbingan konseling, bimbingan keagamaan, etika kepribadian, dan bimbingan secara ketrampilan. Bimbingan itu dilakukan agar membentuk mental anak untuk dapat diterima kembali ditengah-tengah keluarga dan lingkungan masyarakat.
0. Pelaksanaan restorative justice  sebagai perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak pidana narkotika diterapkan demi terciptanya sebuah keadilan dan kepastian hukum yang diperlukan oleh anak. Pendekatan keadilan restoratif dilakukan karena selain sebagai sarana untuk menertibkan kehidupan masyarakat, juga sebagai sarana yang mampu mengubah pola pikir dan perilaku warga serta melindungi kepentingan setiap anggota masyarakatnya. Pendekatan ini dilakukan dalam rangka memberikan perlindungan hukum bagi setiap warga masyarakat. Melalui pendekatan keadilan restoratif, diharapkan dapat tercapai proses keadilan yang sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan ditujukan untuk dilakukannya kembali tindak pidana.
0. Hambatan pelaksanaan restorative justice terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika adalah penegak hukum yang sangat formalistik dengan mengatakan proses hukum akan tetap berjalan walaupun telah terjadi perdamaian, sifat melawan hukum tidak akan hapus karena perdamaian. Tujuan penegakan hukum bukanlah untuk menerapkan hukum, melainkan untuk mencapai ketertiban, kedamaian, ketentraman, dalam tatanan masyarakat yang harmonis dan adil.
1. Saran
1. Agar kebijakan terhadapa anak yang berhadapan dengan hukum harus dibenahi karena banyaknya anak yang berada di dalam Rutan/Lapas mengindikasikan bahwa, penangkapan, penahanan dan penghukuman/ pemenjaraan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum bukan lagi merupakan upaya yang terakhir (ultimum remidium), karena dalam tingkatan empiris terdapat sejumlah anak yang cukup besar yang berkonflik dengan hukum justru berada dalam tahanan sambil menunggu proses hukum mulai dari penyidikan, penuntutan sampai pada tahapan menunggu putusan pengadilan berupa putusan pidana penjara.
2. Agar pelaksanaan perlakuan kepada setiap anak yang berhadapan dengan hukum dilakukan sebagaimana mestinya sesuai dengan amanat undang-undang dan setiap kekurangan dari segi apapun supaya tidak menjadikan halangan untuk melakukan hal-hal yang tidak diatur oleh aturan yang ada.
Agar hakim dapat menjamin perlindungan terhadap hak-hak anak selama proes persidangan dalam rangka mengusahakan kesejahteraan dan perlakuan yang adil terhadap anak tersebut, serta hakim harus dapat memberikan putusan yang seadil-adilnya, dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, tanpa harus mengesampingkan hak-hak dan kepentingan anak
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